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Abstrak: Analisis Kekeringan Akibat Alih Fungsi Lahan Dikelurahan Karang Dalo Kota Pagar
Alam. Kekeringan merupakan kekurangan curah hujan dari biasanya atau kondisi normal dan
bila terjadi berkepanjangan sampai mencapai satu musim atau lebih panjang akan mngakibatkan
ketidakmampuan memenuhi kebutuhan air. Alih fungsi lahan merupakan perubahan fungsi
sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula menjadi fungsi lain yang dapat
mengakibatkan dampak negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alih fungsi lahan
apakah dapat menyebabkan kekeringan di Kelurahan Karang Dalo di Kota Pagar Alam.
Penelitian ini meggunakan metode Thornthwaite Mather serta menggunakan program bantu
ArcGis 10.3. Berdasarkan dari hasil analisis menggunakan metode Thronthwaite Mather, bahwa
alih fungsi lahan dapat menyebabkan kekeringan karena dalam perhitungan WHC pada tahun
2020 sebesar 198 menunjukan bahwa kondisi lahan diwilayah penelitian untuk menyimpan dan
mengikat air termasuk rendah, dibandingkan pada tahun 2011 dengan nilai WHC sebesar 226,5
yang lebih tinggi. Dan indeks kekeringan tertinggi pada setiap tahunnya yang terjadi di
kelurahan Karang Dalo Kota Pagaralam, pada tahun 2011 sebesar 153,13% pada bulan Mei,
2014 sebesar 108,42% terjadi pada bulan Desember, 2016 sebesar 150,17% terjadi pada bulan
Desember, dan 2020 terjadi kekeringan paling tinggi sebesar 179,08% pada bulan Desember.

Kunci Utama: Kekeringan, Alih Fungsi Lahan, Karang Dalo

Abstract: Drought Analysis Due to Land Function Change in Karang Dalo Village, Pagar Alam
City. Drought is a lack of rainfall than usual or normal conditions and if it occurs prolonged to
one season or longer it will result in the inability to meet water needs. Land conversion is a
change in the function of part or all of the land area from its original function to another
function that can result in negative impacts. This study aims to determine whether land
conversion can cause drought in Karang Dalo Village in Pagar Alam City. This study uses the
Thornthwaite Mather method and uses the ArcGIS 10.3 auxiliary program. Based on the results
of the analysis using the Thronthwaite Mather method, that land conversion can cause drought
because the WHC calculation in 2020 is 198 indicating that the condition of the land in the
research area to store and bind water is low, compared to 2011 with a WHC value of 226,5
which is higher. tall. And the highest drought index every year that occurs in the Karang Dalo
village, Pagaralam City, in 2011 amounted to 153.13% in May, 2014 at 108.42% occurred in
December, 2016 amounted to 150.17% occurred in December, and 2020 the highest drought was
179.08% in December.

Keywords : (Drought, Land Use Change, Karang Dalo)
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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. musim
kemarau/kekeringan merupakan kurangnya jumlah curah hujan bulanan dibandingkan dengan rata-rata
bulannya. menurut (Syahrial et al., 2017), kurangnnya pasokan air tanah yang berkepanjangan
menyebabkan turunya muka air tanah, sungai, waduk, dan danau. Bencana kekeringan yang singkat tetapi
intensif dapat pula menyebabkan kerusakan lahan yang sangat signifikan.

Menurut (Darojati et al., 2015), kejadian kekeringan ini dapat muncul bila suatu wilayah secara
terus-menerus mengalami curah hujan dibawah rata-rata (rendah), musim kemarau yang panjang juga
akan menyebabkan kekeringan karena cadangan air tanah akan habis akibat penguapan, transpirasi,
ataupun penggunaan lain oleh manusia.

Menurut (Wunarlan & Syaf, 2019), Dalam perkembangan dan pertumbuhan kota senantiasa
disertaii dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi juga mengakibatkan penggunaan lahan yang semakin
meningkat untuk memenuhi kebutuhan penduduk seperti permukiman, infrastruktur publik dan tempat
usaha yang akan menyebabkan ketersediaan lahan berkurang. Yang mengakibatkan menurunnya tingkat
resapan air kedalam tanah (kekeringan). Menurut (Herlambang, 2006), potensi ketersediaan air
diindonesia pada tahun 2020 diperkirakan tinggal 1200 m3/kapita/tahun, dan hanya 35 % yang layak
dikelola, sehingga potensinya tainggal 400 m3/kapita/tahun.

Menurut (Oksana et al., 2012) Ali fungsi lahan hutan merupakan perubahan fungsi pokok dari
hutan menjadi kawasan non hutan seperti areal permukiman dan perkebunan, masalah ini juga bertamabah
berat dari waktu kewaktu sejalan dengan semakin meningkatnya luas area hutan yang dialih fungsikan
menjadi lahan usahan lainnya. Dampak langsungnya adalah berkurangnya ketersediaan air tanah
(kekeringan).

Salah satu wilayah yang mengalami kekeringan di kota Pagar Alam adalah Kelurahan Karang
Dalo Kecamatan Dempo Tengah, yang merasakan dampak kekurangan pasokan air akibat musim
kemarau, air sumur yang biasanya menjadi salah satu alternatif sumber air bersih kini mengalami
kekeringan sehingga warga terpaksa mencari sumber air bersih lain seperti turun kesungai untuk
mengambil air. Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui alih
fungsi lahan apakah dapat menyebabkan kekeringan di Kelurahan Karang Dalo Kota Pagar Alam.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
Bagaimana alih fungsi lahan dapat menyebabkan kekeringan di Kelurahan Karang Dalo Kota Pagar Alam
?

2. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Kelurahan Karang dalo Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Metode Pengumpilan data
1. Data dan peta tata guna lahan (PUPR Kota Pagar Alam)
2. Data curah hujan (PTPN VII Kota Pagar Alam Dan Pajar Bulan)
3. Data suhu udara dari stasiun Pos Pengamatan Gunung Dempo Kota Pagar Alam.
4. Data jenis tanah dan peta jenis tanah (PUPR Kota Pagar Alam)
2.3 Metode Analisis Data

Dalam analisis data langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan metode Thornthwaite
Mather (1957). Adalah sebagai berikut :
1. Analisis Curah Hujan
. Evapotransprasi Potensial
. Perhitungan Selisish Nilai P dan PE
. Akumulasi Potensi Kehilangan Air (APWL)
. Perhitungan Kelengasan Tanah
. Perhitungan Perubahan Lengas Tanah
. Evapotranspirasi Aktual
. Perhitungan surplus

O 0 9 N W kW

. Perhitungan defisit

10.Indeks kekeringan

Dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini:

Ja=(D/PE) X 100 ...cutiiiiiriiriieietitenteetet ettt (1)
Dimana :

la = indeks kekeringan (%)

D = defisit (mm/bulan)

PE= evapotranspirasi potensial (mm/bulan)
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3. HASILDAN PEMBAHSAN
3.1. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan dikelurahan karang dalo dari tahun 2011, 2014, 2016 dan 2020 dibedakan menjadi
5 jenis yaitu permukiman, perkebunan, vegetasi pohon, areal terbuka (rumput, semak belukar, lahan

kering) dan tanaman perakaran sedang (sawah, jagung, singkong). Berdasarkan peta yang diperoleh dari

Google Earth dan di olah menggunakan aplikasi ArcGis 10.3. yang dapat dilihat pada peta dibawah ini :

a x
e

i ; e )

2). Tahun 2011

¢). Tahun 2016 d). Tahun 2020

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan
Jenis penggunaan lahan pada penelitian ini menjadi salah satu parameter yang berpengaruh terhadap
kekeringan. Pada setiap jenis penggunaan lahan pada tahun 2011,2014,2016 dan 2020 dikelaskan luasan
pengaruhnya yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Luas Penggunaan Lahan Kelurahan Karang Dalo
Rumput Tanaman

Tahun Permukiman Perkebunan Vogelas] Semak Belukar Perakaran
Pohon .

Lahan Kering Sedang
Tahun
2011 16,6 255,1 139,6 94,8 57,5
Tahun
2014 18,5 255.8 122,9 85,4 84,3
Tahun
2016 27,8 2843 119,7 87,9 46,8
Tahun
2020 28,5 143,2 72,3 192,1 130,4

3.2 Hasil Perhitungan Nilai Indeks Kekeringan Thronthwaite Mather

Indeks kekeringan (Ia) adalah hasil dari perbandingan nilai dari defisist air (D) dengan evapotranspirasi
potensial (PE). Dalam analisis indeks kekeringan ini dibagi menjadi 3 kategori yang dapat dilihat pada
tabel 2.3. Adapun hasil analisis spasial kekeringan akibat alih fungsi lahan di wilayah Kelurahan Karang
Dalo Kota Pagar Alam menggunakan metode Thronthwaite Mather dari tahun 2011, 2014, 2016, dan
2020, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Hasil indeks kekeringan tahun 2011
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Bulan
Keterangan Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Jm1Har 31,00 28,00 31,00 30,00 31,00 30,00 31,00 31,00 30,00 31,00 30,00 31,00
P{mm) 123,01 32,01 72,51 140,01 24,01 73,01 97.01 25,01 56,51 125,001 12701 178,51
T 23,50 23,50 23,50 2350 23,50 24,00 23,50 24,00 24,50 24,50 23,50 22,50
A 104 104 104 104 104 10,7 104 10,7 11,1 11,1 104 9.7 126,32
a 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
f 1.06 095 1.04 1,00 1,83 1,00 1,03 1,03 1,00 1,05 1,03 1.06
Etp{cm/bln) 9,57 9257 9.57 9.57 9,57 10,17 9.57 10,17 10,79 10,79 9.57 844
Etplkorcks) 10,14 9,09 9,95 9,57 9,86 10,17 9,86 10,47 10,79 1133 9,86 895
Etp{mm/bln) 10145 90,92 99,54 95,71 98,58 101,69 9858 104,74 10792 113,31 98,58 89,50
P-Etp 21,56 5891 -2703 44,30 -74.57 -28,68 -1.57 71973 5141 11,70 2843 89,01
AccPotWL 0,00 5891 -8594 0,00 -160,51 -189,19 -190,76 -270,49 321,90 0,00 0,00 0,00
SM/ST 226.,5 17457 15499 226,50 11151 98,25 58,53 27,06 5468 226,50 226,50 22650
ASMY/ST 0,00 5193 -1958 7151 -11499 -1326  -39,71 3147 27,62 171,82 0,00 0,00
AE 10143 -1992 52,93 93,71 90,98 59,75 57.30 6,46 84,13 11331 98,58 89,50
s 21,56 0,00 0,00 0,00 40,42 0,00 38,14 0,00 0,00 0,00 2843 89,01
D 0,00 11084 46,61 0,00 150,95 41,94 41,28 111.20 23,79 0,00 0,00 0.00
W%

Dari hasil klasifikasi yang didapat pada tahun 2011, awal terjadinya kekeringan dimulai dari bulan

Februari dengan indeks kering 121,91% yang berarti memasuki kelas kekeringan berat, pada bulan Maret

indeks kekeringan masih dalam kelas berat dengan nilai 46,82%, pada bulan Mey indeks kekeringan

meningkat ke kelas berat dengan nilai 153,13%, pada bulan Juni indeks kekeringan masih dalam kelas

berat dengan nilai 41,25%, pada bulan Juli indeks kering kelas berat dengan nilai 41,88%, pada bulan

Agustus indeks kering kembali meningkat dengan nilai 106,17%, dan menurun ke kelas sedang pada bulan

September dengan nilai 22,04%, Untuk hasil klasifikasi indeks kekeringan dapat dilihat pada tabel 4.17

diatas :

Dari hasil perhitungan indeks kekeringan pada tahun 2011 didapat di dapat nilai tertinggi terjadi

pada bulan Mei dengan nilai 153,13% dapat dilihat pada peta (a) dan nilai terendah terjadi pada bulan

September dangan nilai 22,04% yang dapat dilihat pada peta (b) berikut ini :

| | @ =
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Gambar 3. Grafik Indeks Kekeringan 2011
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Untuk indeks kekeringan pada tahun 2011, berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dimana
kekeringan dengan nilai tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar 153,13 %, dan yang terendah terjadi pada
bulan September dengan nilai persentase 22,04 %. Berikut dibawah ini dilampirkan gambar grafik indeks
kekeringan yang terjadi akibat alih fungsi lahan pada tahun 2011.

Pada tahun 2014 indeks kekeringan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. Hasil Indeks lli(lekeringan Tahun 2014
T 3100 00 L0 3000 3L 3000 3100 3100 3000 L0 000 51w

P(am) M7M BLS1 15901 18701 15751 6301 6,01 160,51 9151 8351 21251 9751
T() 2300 2350 2350 2400 2350 2350 B350 235 2350 2550 2400 2400

Keterangan

n 101 104 104 10,7 104 104 104 104 104 118 10,7 107 12700
a 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
f 1,06 095 1,04 100 103 1,00 1,08 1,03 1,00 1,05 1,03 1,06

Etp{cm/bln) 9,11 9,70 970 1031 970 970 97 9,70 970 1229 1031 1031
Pip(koreksi) 9,66 021 1008 1031 999 970 999 099 0 1291 1062 1093
Bipmm/bln) 9656 9212 100,84 10307 9987 9696 9987 9987 0696 129005 10617 10926
P-Etp 5045 -1061 5817 8394 5764 3395 3886 6064 545 4554 10634 -1175
AccPotWL 000  -1061 000 000 000 456 -8342 000 8887 -13441 000 -14616
SMIST 2195 20914 21950 21950 21950 179,17 150,10 21950 14643 11899 21950 11279
ASMIST 000 -1036 1036 000 000 4033 2907 6940 B30T 27 M 10051 -10671

AR 9656 71,15 10084 10307 9987 2268 3194 9987 1844 5607 10617 920
s 5045 000 4781 8394 5764 638 000 000 6762 000 583 9496
D 000 2097 000 000 000 7428 6793 000 TSI 298 000 11846

B% DN 276

Dari hasil klasifikasi yang didapat pada tahun 2014, awal terjadinya kekeringan dimulai dari bulan
Februari dengan indeks kering 22,76% yang berarti memasuki kelas kekeringan sedang, pada bulan Juni
indeks kekeringan masih dalam kelas berat dengan nilai 76,61%, pada bulan Juli indeks kekeringan
menurun dengan nilai 68,62%, pada bulan September indeks kekeringan masih dalam kelas berat dengan
nilai 80,98%, pada bulan Oktober indeks kering kelas berat dengan nilai 56,55%, dan pada bulan
Desember indeks kering kembali meningkat dengan nilai 108,42%, Untuk hasil klasifikasi indeks
kekeringan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 4.19 diatas :

Dari hasil perhitungan indeks kekeringan pada tahun 2014 didapat di dapat nilai tertinggi terjadi
pada bulan Mei dengan nilai 108,42% dapat dilihat pada peta (a) dan nilai terendah terjadi pada bulan
September dangan nilai 22,76% yang dapat dilihat pada peta (b) berikut ini :

- —;1) Descmber b). Februari
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Gambar 4. Grafik Indeks Kekeringan 2014
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Untuk indeks kekeringan pada tahun 2014, berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dimana

kekeringan dengan nilai tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 108,42 %, dan yang terendah

terjadi pada bulan Februari dengan nilai persentase 22,76 %. Berikut dibawah ini dilampirkan gambar

grafik indeks kekeringan yang terjadi akibat alih fungsi lahan pada tahun 2014. Pada tahun 2016 indeks

kekeringan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Indeks Kekeringan 2016

Bulan
IS Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Jml Han 31,00 28,00 3100 30,00 31,00 30,00 31,00 31,00 3000 31,00 30,00 31,00
P(mm) 202,51 21751 28201 20551 28851 69,01 3251 57,51 12951 19501 15751 49,01
T() 22,50 23,00 23,00 23,50 23,50 22,50 2300 23,00 23,00 23,00 2250 22,50
I 9,7 10,1 10,1 104 10.4 9.7 10,1 10,1 10,1 10,1 927 9,7 12030
a 2,7 27 27 2.7 27 2.7 27 2,7 27 2.7 27 2,7
f 106 095 1,04 1,00 1,03 1,00 1,03 103 1,00 1,05 1,03 106
Eip(cm/bln) 762 8,08 8,08 857 8,57 762 8,08 808 8,08 8,08 7,62 762
Bip(korcksi) 807 7,68 841 857 8,82 762 832 832 8,08 849 7,84 807
Etp(mm/bln) 80,73 76,78 8405 85,65 8822 76,16 8324 83,24 80,82 84,86 7844 80,73
P-Bip 211,78 140,73 19796 11986 200,29 -7.15 -50,73 25,73 48,69 110,15 7907 -31,72
AccPot WL 000 0,00 0,00 0,00 0,00 -7.15 -5788 83,61 0,00 0,00 0,00 -11533
SMIST 17,5 17457 2175 217,50 217,50 21047 166,68 14809 21750 21750 217,50 12799
ASM/ST 000 42,93 4293 0,00 0,00 -7.03 43779  -18,59 6941 0,00 0,00 -89,51
AE 80,73 76,78 8405 85,65 8822 61,98 -11.28 3892 80,82 84,86 7844 -40,50
s 211,78 18366 15503 11986 20029 000 0,00 000 0,00 110,15 7907 57,79
D 000 0,00 0,00 0,00 0,00 14,18 94,52 44,32 0,00 0,00 0,00 121,23

%

Dari hasil klasifikasi yang didapat pada tahun 2016, awal terjadinya kekeringan dimulai dari bulan
Juni dengan indeks kering 18,62 % yang berarti memasuki kelas kekeringan sedang, pada bulan Juli
indeks kekeringan masuk dalam kelas berat dengan nilai 113,55 %, dan pada bulan Desember indeks

kering kembali meningkat dengan nilai 150,17%, Untuk hasil klasifikasi indeks kekeringan tahun 2016

dapat dilihat pada tabel 4.20 diatas :

Dari hasil perhitungan indeks kekeringan pada tahun 2016 didapat di dapat nilai tertinggi terjadi
pada bulan Mei dengan nilai 150,17% dapat dilihat pada peta (a) dan nilai terendah terjadi pada bulan

September dangan nilai 18,62% yang dapat dilihat pada peta (b) berikut ini :

Indeks Kekeringan

=¢=Tahun 2016

Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Tuli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

Gambar 4. Grafik Indeks Kekeringan 2016
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Untuk indeks kekeringan pada tahun 2016, berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dimana
kekeringan dengan nilai tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 150,17 %, dan yang terendah
terjadi pada bulan Juni dengan nilai persentase 18,62 %. Berikut dibawah ini dilampirkan gambar grafik
indeks kekeringan yang terjadi akibat alih fungsi lahan pada tahun 2016. Pada tahun 2020 indeks
kekeringan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Indeks Kekeringan Tahun 2020

Bulan
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Jml Hari 31,00 28,00 3100 30,00 3100 30,00 31,00 31,00 30,00 31,00 30,00 31.00
P(m) 321,01 33301 28001 32101 15401 94,51 23,51 76,51 107,76 120,51 137,01 22,51

Keterangan

() 23,50 2250 2300 2300 2300 2300 2250 2250 2300 2300 2400 2300
W 104 97 10,1 10,1 10,1 10,1 97 9.7 10,1 10,1 10,7 101 12096
a 2,7 27 27 27 27 2,7 2,7 27 27 27 27 27
f 1,06 0,95 1,04 1,00 1,03 1,00 103 1,03 1,00 1,05 1,03 1,06

Bip(cm/bln) 8,67 7,70 8,18 8,18 8,18 8,18 7,70 7,70 8,18 8,18 018 8,18
Etp(korcksi) 9,19 732 8,50 8,18 842 8,18 7.93 793 818 8,58 945 8,67
Fip(mm/bln) 9188 7316 8502 8175 8421 8175 7932 7932 8175 8584 0455 8666
P-Etp 22013 25085 19499 23926 6980 12,76 5581 281 2601 34,67 4246 64,15
AccPotWIL 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -5581 5881 000 0,00 000  -122,96

SMIST 198 198 198 198 198 198 14937 14712 19800 19500 19800 10696

ASMIST 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4863 225 5088 000 000 9104

AE 9188 73,16 8502 BL75 8421 8175 2512 7426 81,75 8584 0455 6853

s 22013 25085 19499 23026 6980 1276 000 0,00 000 3467 4246 2689

D 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 104844 505 000 000 000 15519
%

Dari hasil klasifikasi yang didapat pada tahun 2020, awal terjadinya kekeringan dimulai dari bulan
Juli dengan indeks kering 131,68 % yang berarti kelas kekeringan berat, pada bulan Agustus indeks
kekeringan menurun ke kelas rendah dengan nilai 6,37 %, dan pada bulan Desember indeks kering
kembali meningkat dengan nilai 179,08%, Untuk hasil klasifikasi indeks kekeringan tahun 2020 dapat
dilihat pada tabel 4.20 diatas :

Dari hasil perhitungan indeks kekeringan pada tahun 2020 didapat di dapat nilai tertinggi terjadi
pada bulan Mei dengan nilai 179,08% dapat dilihat pada peta (a) dan nilai terendah terjadi pada bulan
September dangan nilai 6,37% yang dapat dilihat pada peta (b) berikut ini :

| Legenda 1 | Legenda
= e e
a). Desember . . b). Agustus

Indeks Kekeringan
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Gambar 5. Grafik Indeks Kekeringan 2020
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Untuk indeks kekeringan pada tahun 2020, berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dimana
kekeringan dengan nilai tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 179,08 %, dan yang terendah
terjadi pada bulan Agustus dengan nilai persentase 6,37 %. Berikut dibawah ini dilampirkan gambar grafik
indeks kekeringan yang terjadi akibat alih fungsi lahan pada tahun 2020.

3.3 Pembahasan

Hasil penelitian ini mengklasifikasikan sebaran kekeringan di kelurahan Karang Dalo Kecamatan
Dempo Tengah Kota Pagar Alam yang terjadi akibat dari alih fungsi lahan, dalam mengklasifikasikan
indeks kekeringan dengan menggunakan metode Thronthwaite Mather, dibagi menjadi tiga kelas yaitu :
indeks kering rendah, indeks kering sedang dan indeks kering berat.

Berdasarkan perhitungan data menunjukan bahwa indeks kekeringan tertinggi pada setiap tahunnya
dimana pada tahun 2011 sebesar 153,13 %, tahun 2014 sebesar 108,42%, tahun 2016 sebesar 150,17%,
dan pada tahun 2020 terjadi kekeringan paling tinggi sebesar 179,08%, yang terjadi akibat alih fungsi
lahan.

Untuk indeks kekeringan pertahunnya, berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dimana
kekeringan dengan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 179,08 %. Berikut dibawah ini
dilampirkan gambar grafik indeks kekeringan yang terjadi akibat alih fungsi lahan pertahunnya.

Indeks kekeringan

200
150
100 =¢=—=1]a % Tahun 2011
50 =fli=]a % Tahun 2014
0 Ia % Tahun 2016
é 'g g T&‘g g E é E g E g =>é=Ta % Tahun 2020
£ 5 s < S E 8 E E
= o Bg X o 9
S <: %O 5 O
195} z A

Gambar 6. Grafik Indeks Kekeringan

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, di peroleh kesimpulan yaitu : Dari hasil analisis
menggunakan metode Thronthwaite Mather, bahwa alih fungsi lahan dapat menyebabkan kekeringan
karena dalam perhitungan WHC pada tahun 2020 sebesar 198 menunjukan bahwa kondisi lahan diwilayah
penelitian untuk menyimpan dan mengikat air termasuk rendah, dibandingkan pada tahun 2011 dengan
nilai WHC sebesar 226,5 yang lebih tinggi.

Dan indeks kekeringan tertinggi pada setiap tahunnya yang terjadi di kelurahan Karang Dalo Kota
Pagaralam, pada tahun 2011 sebesar 153,13% pada bulan Mei, 2014 sebesar 108,42% terjadi pada bulan
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Desember, 2016 sebesar 150,17% terjadi pada bulan Desember, dan 2020 terjadi kekeringan paling tinggi
sebesar 179,08% pada bulan Desember.
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